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بسم اللّه الرحمن الرحيم
السلام عليكم ورحمة اللّه وبركاته

الحمد لله والصلاة والسلام على رسول الله وعلى آله وصحبه ومن والاه

Halaqah yang ke-59 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Penjelasan Kitāb Al
Ushūlu AtsTsalātsah wa Adillatuhā (3 Landasan utama dan dalīl-
dalīlnya) yang dikarang oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahāb
bin Sulaimān At Tamimi rahimahullāh.

Kemudian beliau mengatakan

مُۡ فَأَنذِرۡ ق

makna dari firman Allah ۡـــم bangunlah dirimu, karena orang قُ
yang berselimut dalam keadaan dia tertidur atau berbaring,
ــُمۡ maka berilah peringatan. Apa maksud فَأَنــذِرۡ bangunlah ق
di sini فَأَنذِرۡ

ينذر عن الشرك ويدعو إلى التوحيد

ـــــــــذِرۡ maksudnya adalah peringatkanlah mereka dari أَن
kesyirikan. Wahai manusia jangan kalian berbuat syirik, jangan
kalian menyekutukan Allah. Menakut-nakuti mereka itu namanya
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indzar, antum mengingatkan orang jangan dekat dekat dengan
kabel ini itu namanya ـــذر mengingatkan dia menakut-nakuti ,ين
mereka melarang mereka, melarang mereka dari kesyirikan bukan
hanya disitu saja tapi juga ويـدعو إلـى التوحيـد, dan mengajak
mereka kepada Tauhid, jadi saling melazimkan satu dengan yang
lain.

Orang yang mengingatkan manusia dari kesyirikan, melazimkan
dia mengajak mereka kepada Tauhid, melarang dari kesyirikan
berarti  otomatis  mengajak  manusia  untuk  tidak  menyekutukan
Allah  yaitu  intinya  adalah  mentauhidkan  Allah.  Tidak
menyekutukan  berarti  memisahkan,  mengingatkan  mereka  dari
kesyirikan berarti mengajak mereka untuk bertauhid. Orang yang
mengajak  kepada  Tauhid  melazimkan  dia  untuk  mengingatkan
manusia dari kesyirikan

ينذر عن الشرك ويدعو إلى التوحيد

disebutkan oleh beliau dua-duanya supaya lebih jelas maknanya,
bahwasanya di sana ada Nafyun dan di sana ada Isbat, di sana
ada Targhib  dan di sana ada Tarhif ada dorongan dan  juga ada
peringatan.

Ini ayat yang kedua, dari kalimat ۡــــــــذِر diketahui فَأَن
bahwasanya  maksud  dari  indzar  di  sini  adalah  mengingatkan
mereka dari ke syirikan. Tentunya ketika beliau pertama kali
disuruh untuk indzar ini tidak langsung kepada kaumnya secara
terang-terangan.  Kita  tahu  bahwa  di  sana  ada  marhalah
jahriyyah, jadi ۡأَنــــــذِرdi sini jangan dibayangkan beliau
langsung dakwah jahriyyah tapi beliau dakwah indzar dengan
sirriyyah terlebih dahulu selama kurang lebih 3 tahun yaitu
setelah turunnya surat Al-Muddatsir ini beliau menjadi seorang
Rosul, berdakwah dengan sembunyi-sembunyi dengan perintah dari
Allah .جل جلاله   Jadi  indzar  tidak  identik  dengan  terang-terangan  di
dalam dakwah, mengingatkan bisa juga dalam keadaan dia sirr.

Beliau  mulai  terang-terangan  didalam  dakwah  ketika  turun
firman Allah جل جلاله



٢١٤  َ قۡرَبِين
يِرَتَكَ ٱلۡأَ وَأَنذِرۡ عَش

[Ash Shu’ara”:214]

Berikanlah peringatan kepada keluargamu yang dekat.

Kemudian beliau naik ke atas bukit Shofa kemudian mendakwahi
mereka. Mulailah di sini ada Jahr di dalam dakwah, berarti
indzar  terkadang  dengan  sirr  terkadang  dengan  jahr,  tidak
harus indzar itu dengan jahr

مُۡ فَأَنذِرۡ ق

ينذر عن الشرك ويدعو إلى التوحيد

sampaikan saja, dan ini adalah kewajiban seorang Rosul hanya
indzar saja

َ ٱلۡبَلَٰغُ ٱلۡمُبِينُ ..…فَهَلۡ عَلَى ٱلرُّسُلِ إِلاّ

[An Nahl:35]

Tidaklah  menjadi  kewajiban  seorang  rasul  kecuali  hanya
menyampaikan saja. Mengingatkan tentang adanya azab

مُۡ فَأَنذِرۡ ق

Allah  tidak  mengatakan  berikanlah  mereka  hidayah,  tidak,
karena ini bukan kemampuan seorang Rosul kemampuan mereka yang
bisa mereka lakukan hanyalah Indzar saja, mengingatkan mereka.

 

الله تعالى أعلم
والسلام عليكم ورحمة الله وبركاته

________________________


